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A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muham@&ran
setelah sekian lama kehidupan umat tidak memigkesrang yang menjadi
panutan dan suri tauladan sehingga pada zamareftidpan umat mulai
berjalan sesuai dengan apa yang dikehendakinyangiassing. Pada zaman
ini manusia berada dikurun yang disebut dengan majahiliyah, kata
jahiliyah berasal dari bahasa arab yaitu Ka@hilun” yang berarti orang
yang bodoh kemudian kata ini ditambah dengan nighag menjadikan
lafadz tersebut berarti bangsa kebodohan.

Walaupun demikian bukan berarti kehidupan orang@m@ masa itu
adalah orang-orang yang bodoh melainkan kurangyadbodi pekerti dan
akhlak yang baik yang dimiliki umat oleh karenanyenat dikala itu
melakukan apa saja yang dikehendaki tanpa adagranasecara akal persis
seperti yang dilakukan oleh orang yang bodoh olaterkanya zaman itu
dinamakan zaman jahiliyah.

Kemudian diutuslah Nabi Muhammad SAW dengan membagaan
agama Islam dari situlah kemudian perlahan lahaamd&@n umat mulai
memeluk ajaran agama Islam yang dibawa oleh Naltiaviumad SAW. Hal
ini sesuai apa yang telah disebutkan dalam al-Qbedmva diutusnya Nabi
Muhammad SAW ke dunia ini menjadi rahmat bagi ala®mesta
sebagaimana dalam surat al-Arsigurat 107 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan kami tidak mengutus engkau ( Muhammad ) m&kain
untuk ( menjadi ) rahmat bagi seluruh alam.” ( @$.anbiya : 107 }}

Selain itu keberadaan Nabi Muhammad juga sebagdaséadan bagi
seluruh umatnya sebagaimana disebutkan dalam AbQ&urat Al Ahzb
ayat 21 :
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itui s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangqgtearap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeklah.”(Q.S. Al-
Ahzab:213

Akan tetapi dengan beberapa ayat diatas manus@ghidop di dunia
tentu belum puas dengan kehadiran Islam yang dilmd&@ra Rasulullah Saw
sehingga tak sedikit orang muslim yang memilikigdkefman yang dangkal
dalam agama tetapi memiliki keinginan yang kuatuknienjadi seorang
pemimpin sehingga terkadang orang tersebut menajaian yang baru yang
terkadang sering mempermasalahkan tradisi Islarg gadah ada yang tidak
sefaham dengan dirinya.

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap hamba untuk aghem dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Untuk mendekatitai banyak cara

yang digunakan, yang mana biasa disebut wasilafanbanengamalkan

! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al QuAaQur'an Dan Terjemahnya ( Jakarta : Pustaka Al
Kautsar ), 2009, hal. 331
? Ibid, hal. 420



wasilah banyak para ulama’mengutarakan pendapait,iriea bukanlah hal
yang baru dalam Islam karena termasuk khilafiyah.

Seperti kasus yang baru-baru ini terjadi banyakaajagama Islam
yang sering mengatakan kata-kata bid’ah sepertindahasalah tawassul.
Padahal sebelumnya tidak satupun orang muslim yamgnentang
diperbolehkannya tawassul.

Bertawasul merupakan cara berdoa dan satu diapiata-pintu
menghadap Allah SWT dengan menggunakan perantasil@v ) tujuan
hakiki tawasul adalah Allah dan yang dijadikan daul adalah hanya
perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah. @fagrtawasul tidak lain
karena mencintai apa yang dijadikan tawasul, disagnpercaya bahwa
Allah Swt juga mencintai apa yang dijadikan tawaul

Pemahaman tawassul sebagaimana yang dipahami olah Islam
selama ini adalah bahwa tawassul adalah berdoal&epigah melalui suatu
perantara, baik perantara tersebut berupa amakfiaiktaupun melalui orang
sholeh yang kita anggap mempunyai posisi lebih tdekpada Allah. Jadi
tawassul merupakan pintu dan perantara doa untukjondéllah SWT.

Pembicaraan tentang tawassul dikalangan Islam mgnmmeerupakan
sesuatu yang diperintahkan oleh al-Qur'an, halbisa dirujuk kepada al-

Qur'an Surat al-Ntidah ayat 35 yang berbunyi:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwal&bkpada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Ng&asilah), dan

berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapbéekantungan.

Dan Surat al-lst ayat 57 yang berbunyi:
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Artinya : orang-orang yang mereka seru itu, meralemdiri mencari
jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara merekegyabih dekat (kepada
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akamabaNya;

Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (hditakti.

Ayat-ayat di atas, mendapatkan interpretasi yamgedok-beda dari para
mufassir dan pemikir. Mayoritas ulama mufassir ikladan pertengahan
membolehkan secara mutlak mereka yang yakin akaenegantawassul
menempatkan para nabi, wali dan orang-orang shsdibagaiwasilah
(perantara) antara diri mereka dengan Allah.

Sementara itu, pemikir kontemporer membolehkanabessul dengan
syarat dan dalam kondisi tertentu. Di antara memtalah Syekh Sayyid
Zainni Dahlan, KH. Bisri Musthafa Rembang, Qur&sthhab dan lainnya.

Secara semantik tawasul merupakan mengambil segaedatara yang
dapat dijadikan perantara untuk mendekatkan dipalla Allah SWT guna
memperoleh atau memperoleh sesuatu yang diharajskaNya. Secara garis
besar bertawassul dapat dilakukan dengan beberapa lwaik berupa
tindakan-tindakan, melalui doa, melalui sifat-silddn nama-nama Allah
(Asma’'ul Khusna),dengan syafa’at Nabi Muhammad SAWEu melalui cara
yang lain seperti panggilan kepada orang-orang géiny’

Secara sosio-kultural, tawassul yang berakar ddtemdupan umat
manusia sangat terkait erat dengan keberadaastinfkéur suatu masyarakat.

> Muhammad Nashiruddin Al-AbarillawassulTerj. Annur Rafiq Shaleh, Pustaka Al-Kautsar,
Jakarta, 1993, cet Il,him. 21



Perubahan-perubahan yang terjadi pun banyak dipgémgaleh perubahan
infrastruktur dalam masyarakat. pada hakikatnyaabessul ialah menjaga
jalan-Nya dengan ilmu dan akidah,dan mencari keadamsyariat sebagai
peribadatan (qurbah). Namun dalam perkembanganbsmyak praktek-
praktek tawassul yang mengalami pergeseran daiasygama.

Banyak umat Islam yang salah memahami hakikat swiasleh karena
itu ada beberapa hal yang perlu dijelaskan terldaftulu.

Pertamatawassul termasuk salah satu cara berdo’a dan safatpintu
untuk menghadap Allah SWT. Jadi yang menjadi sasaiau tujuan asli yang
sebenarnya dalam bertawassul adalah Allah Swt.ngk&da yang ditawassuli
(al mutawassal bihhanya sekedar perantafaasithah dan wasilahyintuk
tagarrub dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.daandemikian, siapa
yang berkeyakinan selain demikian, sungguh ia telahyekutukan Allah.

Kedua, sesungguhnya yang bertawassul itu tidak bertawaksugan
menggunakan perantara, kecuali karena ia mencoggntara itu, seraya
berkeyakinan bahwa Allah Swt pun mencintai perantarsebut.

Ketiga, jika yang bertawassul berkeyakinan bahwa yang disawi
atau yang menjadi perantara itu berkuasa membeniarfaat dan menolak
mudarat dengan kekuasaannya sendiri seperti Atk labih rendah sedikit
maka ia telah menyekutukan Allah Swt.

Keempat,bertawassul itu bukan merupakan sesuatu yang laram
pokok. Dan ijabah do’a itu justru lebih ditentukaleh berdoa kepada Allah
secara mutlak, meskipun tanpa tawa8sul.

Bagaimana halnya dengan penafsiran atau pemikiraara p
ulama/mufassir di Indonesia tentang masalah tawassépakah penafsiran-

penafsiran mereka juga mewarisi tradisi dan pemnikitgih dan tafsir klasik

* Dr. Muhammad Al-Maliki Al-HasaniMeluruskan Kesalahpahaman Seputar Bid’ah, syataéir,
tasawuf, tawassul, dan ta’zifrer. Muhammad Al- Bagir, PT Remaja Rosdakarya,dBag, 2001,Cet.
Pertama, him. 101-102.



dan pertengahan tersebut. Penelitian ini merupakzya untuk mencari
jawaban atas pertanyaan tersebut. Untuk itu peneltarik meneliti dan
mengkaji permasalahan tersebut. Dan untuk mempergénbaran yang
jelas, maka penulis tuangkan dalam rencana pemelitii dengan judul:
PANDANGAN PARA MUFASSIR INDONESIA KONTEMPORER
TENTANG TAWASSUL.

B. Rumusan Masalah

Yang dimaksud dengan Pandangan Para Mufassir Is@done
Kontemporer adalah penafsiran-penafsiran para uladenesia lewat karya-
karya tafsir yang mereka hasilkan. Tentu saja tskkua karya tafsir dikaji
di sini, tetapi dibatasi pada tiga karya tafsir gamama-namanya sebagai
berikut : Tafsir al-Azharkarya Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah
(Jakarta, Pustaka Panjimas: 1982fsir Al-lbrizkarya KH. A. Bisri Mustofa
(dicetak di Menara Kudus: 1960), ddmfsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’arkarya Dr. M. Quraish Shihab, MA (Jakarta, Lentera
Hati: 2000).

Demikian juga tidak semua penafsiran mereka tefhayat-ayat al-
Quran menjadi objek kajian ini, tetapi kajian irdrlya mencakup penafsiran
mereka terhadap ayat-ayat tentang tawassul yanigutiehyat 35 Surat al-
Ma’idah dan ayat 57 Surat al-45{17].

Berdasarkan penjelasan diatas, maka masalah yai diisini
meliputi:

1. Bagaimana makna tawassul dalam al-Qur'an?

2. Bagaimana metode/corak pemikiran para mufassir nesia

kontemporer tentang tawassul?

C. Tujuan Pendlitian



1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana makna salvdalam
al-Qur'an?
2. Untuk mengetahui metode/corak pemikiran para mufdsdonesia

kontemporer tentang tawassul?

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini karya-karya yang mengkaji segi-segetgtt dari sejumlah
kitab tafsir Indonesia telah banyak bermunculank lolam bentuk karya
ilmiah mahasiswa seperti Skripsi, Tesis, Disertasaupun karya para ahli
yang berbentuk buku. Diantara tulisan yang berbenkarya ilmiah
mahasiswa adalahStudi Komperatif Pendapat Ibnu Taimiyah Dan Asy-
Syaukanni Tentang Tawassul (Telaah Dalil-Dalil Homu, ditulis oleh
Zainal Abidin (04360048), tahun 2009, Mahasiswaukak Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya yang merupakanipSkrini dibahas
tentang masalah tawassul serta metode istinbatnimyar Pembahasan ini
dikaji melalui pemikiran dua tokoh Islam yang beftdeera dan zaman
mengenai pengertian tawassul. Ada lagi tulisan yaegudul Studi Tentang
Konsep Tawassul Ibnu Taimiyatleh DRS. H. Muhammad Nashuha, tahun
1999, Dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Seang. Karya yang
merupakan Laporan Penelitian Individual ini memisakentang pemikiran
Ibnu Taimiyah tentang konsep tawassul dalam kdnymhnya yaitu Qa’idah
Jalilah Fit Tawassul wal Wasilah.

Masih ada lagi karya berupa skripsi yaifyat-Ayat Tawassul Dalam
Perspektif Muhammad Bin Abdul Wahaleh Lailatul Badriyah, tahun 2009,
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo SemgraKarya yang
merupakan skripsi ini membahas tentang masalahapgat Muhammad Bin
Abdul Wahab tentang tawassul.

Penelitian yang telah dilakukan diatas merupakanelgé&an yang

menekankan pada masalah tawassul dalam pandangamgmaasing tokoh



yang telah disebutkan diatas, yaitu melalui penufgpatentang tawassul.
Sedangkan dalam skripsi ini penulis menjelaskangaeaiPandangan Para
Mufassir Indonesia Kontemporer Tentang Tawassdhl inilah yang

menjadikan penelitian ini berbeda dengan skripepsk sebelumnya. Maka

penelitian ini diyakini bukanlah sebuah plagiasi.

. Metode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@idmmary-research)
yaitu penelitian melalui riset kepustakaan untuknghkaji sumber-sumber
tertulis yang telah dipublikasikan maupun belunmubifkasikan. karena data-
datanya dikumpulkan melalui tela’ah literer terhaduku-buku atau kitab-
kitab tafsir.

1. Sumber Data

Adapun sumber datanya dikelompokkan menjadi duabag
sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer adalah data autentik atau data

yang berasal dari sumber pertama. Dalam hal imulge
mengambil data dari karya-karya tafsir mufassirohakia
yang dibatasi pada tiga karya tafsir, yaitu bendasa
kronologis: Tafsir Al-Azharkarya Haji Abdul Malik Karim
Amrullah, Tafsir Al-lbriz karya KH. A. Bisri Mustofa,
Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudhu’i Pelbagai Persaal
Umat dan Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Kesenas
Al-Qur’an karya Dr. M. Quraish Shihab, MA.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah data yang materinya

secara tidak langsung berhubungan dengan masatah ya

diungkapkan. Sementara, data ini berfungsi sebagai



pelengkap data primer. Sedangkan yang terhitungbsum

sekunder adalah kitab-kitab tafsir karya ulama lséperti

Qaidah Jalilah fi Tawassul wal-Wasilah karya Ibnu

Taimiyah, Tawassul dan Wasilah, serta buku-bukudar

para pemikir muslim seperti Khazanah Tafsir Indanelsri

Hermeneutika hingga Ideologi karya Ishlah Gusmi&agian

al-Quran di Indonesia karya Howard Federspiel, deikel

lain yang berhubungan baik langsung atau tidak slang

dengan pokok pembahasan tema di atas.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode maudhu’l (tematik),knja
berusaha menghimpun data dengan didasarkan pada top
pembicaraan, yakni tawassul. Dengan metode ini-dkzttz
yang ada dipilah dan dikelompokkan sesuai dengama te
kajian yang diangkat dalam penelitian ini.
3. Metode Analisis Data
Dalam pada itu untuk menganalisis data digunakan

metode analisis isicbntent-analisys)yaitu analisis terhadap
makna dan kandungan yang ada pada keseluruhan teks.
Metode komparatif juga dipakai untuk menganalisis data,
yakni berusaha membandingkan berbagai penafsinarpalia
mufassir untuk mengungkap segi-segi tertentu dlaje.
Disamping itu, pendekatan kesejarahan juga dipakeuk
memperdalam analisis, Karena dari tinjauan sejaralakan
dapat diungkap aspek-aspek sosio-historis yangngielpi
kitab-kitab tafsir tersebut.

F. Sistematika Penulisan
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistetaapembahasan
dengan membaginya ke dalam lima bab. Untuk led#siga, sistematika
tersebut dikemukakan sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan, yang melipatang latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuahtgendinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua, pada bab kedua ini membahas tentangittadiassul. Di
dalamnya dikaji pengertian tawassul dan wasilahmhagian tawassul,
Syafa’at Nabi Muhammad SAW, lintas sejarah traidigiassul,

Bab tiga, pada bab ketiga ini membahas sejarahlipanutafsir di
Indonesia dan biografi serta penafsiran mufassiagsir Indonesia
kontemporer tentang tawassul. Pembahasan ini dudks untuk
mengetahui sejarah penulisan dan periodesasi tdisitndonesia serta
pengenalan terhadap ke-3 karya tafsir Indonesigpdaafsiran-penafsirannya
yang menjadi objek kajian penelitian ini.

Bab empat, Di dalam bab ini membahas Analisis pearnkmufassir-
mufassir Indonesia ini tentang tawassul serta anjur Pembahasan ini
dimaksudkan untuk mengungkap secara detail tenpamafsiran mereka
terhadap ayat-ayat tawassul, yakni Surat aliddh: 35, dan Surat al-Isr57,
sehingga dari pembahasan ini terjawab pertanya&okpgang diajukan
dalam penelitian ini.

Bab lima, Di dalam bab ini menyusun kesimpulan pamalsan yang
dirumuskan dalam berbagai pernyataan. Pernyataaygiaan itu merupakan
jawaban atas masalah pokok yang diajukan dalamlip@neni dan akan

diakhiri dengan kata penutup.



